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MEMBANGUN KARAKTER MORAL SISWA
MELALUI OLAHRAGA

Oleh :
Dimyati
(Fakultas Ilmu Keolahragaan, UNY)

ABSTRAK

Setiap hari media massa baik cetak maupun elektronik mewartakan berbagai berita
tentang tindakan kekerarasan dan perilaku amoral yang pelaku dan korbannya
adalah siswa sekolah. Berbagai teori bisa menjelaskan faktor penyebab anak-anak
usia remaja berperilaku semacam itu. Satu yang pasti ini merupakan potret
gagalnya sebuah lingkungan mengajari anak. Kekerasan dan perbuatan sadis serta
perilaku amoral siswa tersebut memberi pelajaran berarti bagi semua orang tua
agar tidak melupakan perhatian kepada anak mereka yang sangat diperlukan oleh
remaja seusia itu. Di sisi lzin ada tanggung jawab bagi lembaga pendidikan di
sekolah untuk mengembangkan karakter moral siswa. Aktivitas olahraga
menyediakan peluang terbesar bagi siswa untuk belajar karakter moral seperti
kejujuran, integritas dan perilaku etis atau dapat memberikan salah satu peluang
terbesar di sekolah untuk siswa belajar bagaimana menjadi jujur atau bagaimana
untuk menjadi munafik. Satu hal yang pasti bahwa olahraga memiliki kekuatan
besar untuk membentuk kesadaran, nilai, dan kepercayaan siswa untuk berhasil
pada aspek-aspek tertentu. Tulisan ini akan mencoba mengungkap membangun
karakter moral siswa melalui program olahraga dan pada bagian akhir dari tulisan
ini akan diungkap strategi atau pendedekatan dalam membangun karakter melalui
olahraga.

Kata kunci: olahraga, karakter, siswa

PENDAHULUAN

Setiap hari media massa baik cetak maupun elektronik mewartakan berbagai
berita tentang tindakan kekerarasan dan perilaku amoral yang dilakukan oleh
anak-anak dan remaja. Silih berganti televisi dan surat kabar memberitakan
pemerkosaan, kekerasan, dan kebrutalan yang korban maupun pelakunya adalah
siswa sekolah. Menurut Meutia Hatta (Media Indonesia, 10/4/ 2008), dewasa ini
ada lebih dari 500 jenis video porno yang telah beredar 90 persennya dibuat dan
dilakukan oleh remaja Indonesia yang masih berstatus pelajar. Di lain pihak
perilaku kekerasan yang dilakukan siswa semakin marak dan masif yang membuat
prihatin masyarakat luas terutama orang tua, pemerhati dan pelaku pendidikan.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI} melaporkan, jika dilihat dari

97 Proceeding Seminar Nasional PPs UNY




Membangun Insan yang Berkarakter dan Bermartabat Melalui OLahraga

moral; dan Strategi 6: Membangun dan memilih dilema moral ketika di kelas dan
latihan praktik di lapangan.

KESIMPULAN

Pengembangan karakter moral melalui olahraga dapat dilakukan secara
sistematis atau non-sistematis dan melibatkan proses formal dan / atau informal.
Pelaksanaan pendidikan karakter yang terorganisir dengan baik melalui olahraga
serbagai media pendidikan karakter dapat memberikan kontribusi yang kuat
untuk mengajar dan belajar kebiasaan moral yang baik. Idealnya program
olahraga dapat menyikapi proses pendidikan baik formal dan informal untuk
pengembangan karakter moral siswa atau atlet. Agar program pendidikan
karakter berhasil, siswa atau atlet selain memerlukan program dan strategi
khusus untuk mengembangkan cara berpikir dan penalaran moral yang baik,
juga dibutuhkan peran contoh atau model yang berasal dari lingkungan yang
mendukung, serta memiliki komitmen filosofis moral yang kuat dari anggota
masyarakat, seperti pelatih, orang tua, pelatih, guru, siswa, dan media.
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